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Tata Kelolayang Apik (Good Housekeeping, GHK) merupakan salah satu metodologi tentang cara
mencapal penerapan Produksi Bersih. Good Housekeeping memfokuskan pada peningkatan produktifitas,
penghematan biaya, pengurangan dampak lingkungan dan peningkatan prosedur organisasi serta
keselamatan di tempat kerja. Langkah-langkah Tata Kelolayang Apik sangat mudah, cepat diidentifikasi
dan diterapkan, murah/tanpa biayainvestasi dan seringkali tidak membutuhkan dukungan eksternal.
Penerapan GHK dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerjalingkungan pada perusahaan. Berdasarkan
evaluas akan dapat diidentifikasi hal-hal sederhana, praktis yang menjadi kelemahan untuk dapat
ditindaklanjuti guna meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan secara berkelanjutan. Perangkat GHK
juga dapat membantu penanggung jawab lingkungan untuk memahami el emen-elemen pokok yang terdapat
dalam GHK. Elemen-elemen ini dapat diselaraskan dan diterapkan dalam kegiatan sehari-hari untuk
meningkatkan ekoefisiensi dan daya saing perusahaan. Hasil evaluasi penerapan GHK di PT. X Tbk
menyatakan bahwa PT. X Tbk telah menerapkan GHK dengan baik. Kelemahan penerapan GHK yang perlu
menjadi perhatian adalah bidang air dan air limbah untuk semua unit dan bidang energi pada unit yang
Processing dan engineering. Penyebab kelemahan bidang air dan air limbah adalah masih ditemukannya
kebocoran air baik pada produksi maupun non produksi, tindakan penggunaan air yang belum mengarah
pada konservas air, dan belum adanya pengelolaan air [imbah bagian roter grinding pada unit spinning.
Penyebab kelemahan bidang energi adalah pemilihan kualitas batubara yang kurang baik, belum dilakukan
pengukuran efisiensi pembakaran, dan penempatan batubara yang belum memadai.

...... Good Housekeeping, GHK is one methodol ogy that provides the method to accomplish Cleaner
Production implementation. Good Housekeeping focuses on the Improvement of productivity, cost
effidency, reduction of environmental Impact and organizational procedure improvement as well as safety at
work places. Good Housekeeping implementation steps are so easy, quickly identified and applied, low
price/ no investment and often does not require external support. GHKapplication can be used to evaluate
the performance in oompany organization/environment On the basis of evaluation, simple and practical
things can be identified which will constitute the weaknesses that can be followed up in order to improve of
the performance in company organization/environment in sustainable manner. GHK and its tools can also
assist the persons In charge of the environment to understand the main etements existing in GHK. These
elements can be synchronized and put into practice in the daily activitiesin order to increase the eco-
effidency and competitiveness of a company. The results of GHK implementation evaluation States that FT.
X Tbk has implemented GHK in good manner. The GHK weakness that needs attention is the water and
waste water for all unlts and in addition to that, the energy for yam processing and engineering unit. The
causes of the weaknesses in water and waste water fields are that some water leakages are sbll found, both
for production water and for non production water, the use of water that is not intended for water
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conservabon, and there is no waste water management existing in roler grinding at spinning unit. The causes
of the weaknesses in energy sector is the selection of coal quality which is not good, there is no indneration
effidency measurement available, and no appropriate coal storage.



